BAB I
TEOLOGI EKONOMI ISLAM

A. Pengertian Teologi Ekonomi Islam

Istilah “Teologi” sebenarnya berasal dari komunikassten. Di
dalam sejarah Islam dikenal beberapa jalur penmkiRertama orang
fokus pemikirannya terhadap masalah filsafat, kboga filsafat
peripatetik dari Arestoteles. Kelompok ini disebailul Hikmah dan
falsafatnya dinamakan hikmahKedua, kelompok yang memusatkan
pemikirannya pada ilmu riwayah yang kemudian keloknjpi dinamakan
para fugaha, yang ilmunya disebut figiliketiga, kelompok yang
mengambil logika Yunani untuk membahas keyakinaamagyang tidak
hanya berkaitan dengan masalah Tuhan, tetapi jegkeimaan dengan
masalah manusia. Kelompok ini disebut kelompok kallain dan
ilmunya disebut ilmu kalarh. Kemudian lambat laut dalam
perkembangannya di tanah air, ilmu kalam ini lelbikenal dengan
sebutan teologi.

Oleh karena itu jika dalam diskursus ini menggunalkstilah
“Teologi Ekonomi,” maka yang dimaksud adalah bageaien keyakinan
agama (akidah Islam) bisa dijadikan kekuatan dartivam untuk
membangun ekonomi sebagai sebuah tawaran solusi @gmomi
Indonesia lebih cerah dalam menyongsong masa dgpag lebih

menjanjikan. Bukankah kandungan teologi yang mgtahi kontroversi

! Jalaluddin RahmaRenungan-renungan Sufistik Membuka Tirai Kegaif@&amdung:
Mizan, 1999), 234.



21

teologi dalam Islam berpusat pada tujuh masalaholpokntara lain
tentang etika teodisi perintah Allah dalam kaitamghn kehendak bebas,
determinisme, nasib, kebaikan, keburukan, hukumdan pahald.
Namun, penulis di sini tidak menjelaskan perdebataara para golongan
yang berselisis paham tentang masalah diatas. #&tapi yang perlu kita
sadari bagaimanapun Islam merupakan ajaran yang dormry
pemeluknya agar mempunyai etos kerja yang tinggar agpenjadi
komunitas yang kuat dalam segala aspek kehidupa. iti dapat
dipahami dari sebuah hadits Rasulullah saw yangvaatkan Abu
Hurairah ra.

“Dari Abu Hurairah, berkata Rasulullah saw: mukmyang kuat
lebih baik dan lebih dicintai Allah swt dari padaukimin yang lemah.
Tetapi dalam diri kedua mereka ada kebaikan. Bdrakh kamu
terhadap apa yang bermanfaat bagimu dan minta wlkim kepada Allah.
Dan janganlah kamu lemah. Apabila musibah menimpamaka jangan
berkata ‘seandainya aku melakukan begini dan bédietapi berkatalah
bahwa semua itu atas kekuasaan dan kehendakNyan&aesungguhnya

kata ‘seandainya’ merupakan pintu masuk pekerjagaitan” (HR.
Muslim)?

Pada perinsipnya secara substansial hadits direadorong orang
beriman agar mempunyai etos kerja yang tinggi datmgala aspek
kehidupan. Semangat dan nyali itu apabila dikaitkmgan masalah
bisnis diharapkan agar komunitas Muslim, khusudnganesia, menjadi
kuat dalam urusan ekonomi sehingga mampu berkosnpedi tengah
pergaulan hidup antar bangsa. Seorang Muslim Hammpetitif, sebagian

besar komponen bangsa tidak boleh lemah dan mudhitakgan asa

2 Muhammad DjakfarTeologi Ekonomi: Membumikan Titah Langit di Ranasnis,
(Malamg: UIN- Maliki Pers, 2010), 40.
® Sahih Muslim, Juz 13, 143.
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dalam menghadapi segala cobaan dan tantangan deegsandar pada
pertolongan Allah. Dengan kata lain, agar Muslimidnesia menjadi umat
yang maju dan terbaik di bidang ekonomi, atau baltkdidang yang lain
harus mampu membaca peluang dan tantangan, bedesga pantang
menyerah, yang dilandasi dengan nilai-nilai ketahd&duslim sejati bisa
bersaing secara sehat dalam perekonomian yangadnegmangat untuk
hidup sejahtera berdampingan dengan yang lainidek thementingkan
dirinya sendiri.

B. Paradigma Teologi Ekonomi Islam

Banyak isu-isu yang mengatakan bahwa fundamenishsn di

dunia sekarang memprotes terhadap kegagalan mautkm
pembangunan yang mengambil model Barat diterapkaregeri Islam.
Antara lain, model pembangunan ekonomi yang selamnabanyak
dibangun dengan paradigma ajaran kapitalis. Sgofra pembangunan
ekonomi itu ternyata gagal dan banyak melahirkamigenan baru di
berbagai belahan dunia. Paradigma kapitalis yandpbarkan “laba, laba,
dan laba”. Untuk jelasnya “ dari laba, kerena labduk laba”. Paradigma
seperti itu tidak terlepas dari paradigma filodapitalisme. Filsafat yang
berorientasi materialistik ini memotivasi pengikgdanagar memburu harta
sebanyak-banyaknya sampai kapan pun dan dimanaagambisnisnya
terus berkembanfyManusia dalam melakukan bisnis harus berangkat dar

motif mencari harta kekayaan dengan cara mereldirséemi mencapai

* AfzalurrahmanpPokrin Ekonomi Islam Jilid terj, Soerojo dan Nastangin (Yogyakarta,
PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 4.
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suatu tujuan akhir, yaitu menumpuk-numpuk hartasghk mungkin dan
mengabaikan kehidupan akhirat.

Sistem ekonomi kapitalis pada hakikatnya merupakagala
aturan kehidupan masyarakat, tidak di ambil daainaa tetapi sepenuhnya
diserahkan kepada manusia, apa yang dipandang memogaat kepada
dirinya sendiri. Dengan azas manfaat ini, yang laaitlah yang memberi
manfaat materi kepada manusia dan yang buruk adsddfaliknya.
Sehingga, kebahagiaan di dunia tidak lain adalapeteihnya segala
kebutuhan yang bersifat matérDengan adanya hal sperti itu, teologi
ekonomi ingin menyelaraskan antara kebahagiaarnrintiaie rohani setiap
individu dan kesejahteraan bersama. Dengan mengeki@p keimanan
dalam hati setiap individu dan mengedepankan keygant kesejahteraan
masyarakat, bukan semata-mata untuk kepentingaagolsan pribadi.
Paradigmanya teologi ekonomi berpijak pada ajasdam sendiri yang
univesal, yakni “dari Allah, karena Allah, untuk l&h”. “Dari Allah”
Maksudnya, motifasi atau niatnya tulus karena Aldng memberi
petunjuk agar manusia dalam mengarungi kehidupars tieekerja, antara
lain adalah melakukan bisnis. Hal ini merupakaruablpandangan bahwa
manusia bukan hanya sebagai ciptaan Allah, melairjkga sebagai
patner kerja Allah, yang menjadikan manusia beguakreatif dan
inovatif dalam kehidupan sesuai tuntunan llahi. ré¢a Allah”

maksudnya, bagi pelaku bisnis dalam melakukan igsibisnisnya harus

® Ismail Nawawi UhaFilsafat Ekonomi Islam(Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya),
251-252.
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senantiasa berlaku jujur, adil, tidak mementingkignn sendiri, dan lain
sebagainya, semata-mata karena Allah yang telahgagekan manusia
untuk melakukan bisnis secara benar sesuai keteajagan agama Islam
agar selalu tercipta kesejahteraan bagi masyariskiddh Islamnya biasa
disebut dengan amal salih. Sedangkan “untuk Allaiaksudnya adalah
kerena tujuan akhir manusia tidak sebatas untukamrsandang, pangan,
papan saja, melainkan untuk menjadi manusia serapyamg dekat
dengan Allah, dan juga bekal kehidupan akhirat.edar orang yang
beriman pasti percaya akan adanya hari kemudiaagaehari bembalasan
setiap amal perbuatan yang diperbuat selama daduni

Menurut Yusuf Qardawi (1994), sesungguhnya manwian
merasa hidupnya tenang beribadah dengan khusuld&epbah, jika
kebutuhan hidup pribadi dan keluarganya telah terpeserta merasa
aman terhadap diri dan rezekinya. Oleh karenadibytuhkan kesadaran
bahwa manusia diciptakan oleh Allah bukan untukeken ekonomi,
melainkan ekonomi sebagai kebutuhan hidup mariusiti-nilai agama
ini bisa menjadi ajaran universal yang bisa mewkgmdpasar ekonomi
yang manusiawi, yaitu orang yang kaya memberi z&legiada orang
miskin, orang besar mengasihi orang kecil, orangt kaelindungi yang
lemah, orang yang bebas menegur orang yang nakalatian.

Kesejahteraan tidak dapat didefinisikan hanya demran konsep

materialis dan hedonis, tetapi juga memasukkan atufujuan

®lbid. 7-8.
" Ibid, 143.
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kemanusiaan dan kerohanian. Tujuan itu tidak seb&&sejahteraan
ekonomi saja, melainkan mencakup permasalahanuaEnssan manusia
dan keadilan sosial-ekonomi, kesucian kehidupahpteatan individu
dan harta, kedamaian dan kebahagiaan jiwa, sertarkenisan
kehidupan keluarga dan masyarakat. Semua ini yadgpat dalam nilai-
nilai moral ajaran Islam, menjadikan kesejahter&ahmidupan untuk
meningkatkan jiwa manusia selalu bergerak mendja tlahi.

Untuk itu, dibentuklah sistem ekonomi Islam yangldedaskan
paradigma Syariat llahi. Perilaku Muslim terleta&dp kerjasama, tidak
menonjolkan kompetisi, karena bila yang terakhimgyaiutamakan akan
membuahkan ketidakadilan dan ketidak jujuran, settan merusak
tatanan moral yang amat tidak didambakan oleh ni@aryasg beriman.
Manusia yang beriman percaya terhadap arti pempion (hari
pembalasan), yaitu segala yang diperbuat di dusrajasuk perbuatan
yang terkait dengan ekonomi, akan dipertanggundjara kemudian hari
di akhirat. Dengan adanya prinsip-prinsip syaria@rsebut, telah
menyebabkan perbedaan yang nyata dengan ekonortalisageperti
tingkat bunga nol, pajak proporsional (zakat) tdepaaset tidak produktif,
sedekah, tidak adanya spekulasi dan monopoli dgasar barang dan

tenaga kerj&.

8 Moehammad Goenawaklletodologi llmu Ekonomi IslanfYogyakarta, Ull Pers,
1999), x.
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C. Relas Teologi dan EKonomi

Selama ini ada yang berasumsi bahwa aktivitas ekpngang
dianggap berada di wilayah profan, tidak ada hubonga sama sekali
dengan ajaran teologi yang transenden. Mereka beapat bahwa
aktivitas ekomoni adalah urusan manusia di duniagy#fdak perlu
bersentuhan dengan masalah ketuhanan yang merupdkgah akhirat.
Tentu asumsi seperti itu sah-sah saja, sebagaiamguapan orang sekuler
yang mendikotomi secara ketat masalah dunia. Merbkgpegang pada
prinsip bahwa segala aktivitas ekonomi merupakasatah perdata yag
bersifat personal sehingga tidak perlu dikaitkangde ketuhanan. Biarlah
setiap individu melakukan bisnis sesuai hak asasifgn agama tidak
perlu dimasukkan dalam urusan ekondmi.

Secara sepintas itu memang benar, tetapi jikaaditiari kacamata
agama, terutama agama Islam, asumsi semacam &k tibenarkan.
Kerena, Islam mengajarkan manusia untuk tidak mnjangelan
mempersiapkan kehidupannya di dunia saja, tetaga jdikehidupan
akhirat. Karena, kehidupan akhirat merupakan ketanjdari kehidupan
di dunia. Dunia sebagai sarana untuk mendapat keimdn di akhirat
sesuai amal ibadah selama di dunia.

Islam megajarkan dengan tegas bahwa dunia ini rakampsarana
untuk hidup di akhirat. Apakah di kehidupan akhiratbahagia atau tidak,

tergantung amal perbuatan sebagai pertanggung gawsddama hidup di

°® Muhammad DjakfarTeologi Ekonomi: Membumikan Titah Langit di Rananiz,
(Malamg: UIN- Maliki Pers, 2010), 18.
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dunia. Oleh kerena itu, pelaku bisnis yang jujun daelakukan kagiatan
ekonomi dengan niat ibadah kepada Allah, kiranga biikatagorikan ke
dalam perbuatan menanam kebaikan. Karenanya, pké&dll di akhirat
pantas mendapat pahala atas perbuatan baiknydikBghapelaku bisnis
melakkukan kecurangan atau dalam bentuk kejahas@amyla yang
berpotensi merugikan orang lain, mereka juga pam&sdapat siksa atas
perbuatan yang dilakukan di dunia.

Secara universal Islam mengajarkan bahwa ajaramamisl
merupakanrahmatan lil ‘alamin rahmat bagi seluruh alam ciptaanNya.
Oleh karena itu, diwajibkan memberi manfaat danakem bagi alam
semesta. Misalnya, pelaku bisnis harus berlaku, adihsparan, tidak
menipu dan lain sebagainya terhadap konsumen, @efega juga adil
tehadap alam yang telah menyediakan semua bahanblagk kebutuhan
manusia.

Menjunjung tinggi nilai kebajikan yang terpatri dal etika dan
hukun syariah tentu saja merupakan bagian damrajatlah, baik dalam
hubungannya dengan muamalah (horizontal-sesama sm@nonaupun
ibadah kepada Allah (vertikal). Muamalah adalahidragari ajaran Islam
bahkan sebagai ibadah dalam arti luas. Berperitakauji dalam bisnis
adalah bagian yang diwajibkan, karena kegiatanidign sendiri juga
merupakan bagian dari ibadah. Islam mengajarkamjatie pembisnis
yang jujur niscaya pelakunya akan memperoleh hgatag halal dan

barakah di dunia, bahkan yang jauh lebih krusiednakneraih falah
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(kebahagiaan) kelak di akhirat. Dengan demikianmmean dalam
melakukan bisnis merupakan salah satu prasyaratik umheraih
kebahagiaan akhirat. Inilah yang dimaksud bahwaib@@napun aktivitas
bisnis tidak akan lepas dari nilai-nilai ketuhanan.

Relasi teologi dengan ekomoni ini bisa dipahami daarik dari
esensi dokrin setiap ajaran agama yang megharyskaeluknya untuk
menjunjung tinggi nilai kebajikan dalam melakukaktiatas bisnis.
Karena, etika itu bisa dimaknai sebagai sumber aksi dalam setiap
aspek kehidupan manusia yang majmuk.

Selain itu relasi itu dapat dirunut pula dari bagana sebuah
ajaran agama dianggap memotivasi etos kerja pda&kybisnis. Hal ini
dapat dibuktikan dalam pemetaan masyarakat dumg gaaju di bidang
ekonomi karena tidak lepas dari pengaruh ajaramagsng dianut oleh
mereka.

Umat Islam yang bermodalkan pemahaman dan kesatisiagis,
sangatlah di harapkan suatu bangsa, khususnya aangdsnesia, yang
dikenal dengan berketuhanan Yang Maha Esa, bisgatiepelaku
ekonomi sesuai nilai-nilai wahyu yang dicontohkaangsung oleh
Rasulullah saw, mempunyai komitmen yang kuat untefakukan bisnis
yang halal, menjunjung nilai keadilan, bersikapbtd&a (transparan),
penuh rasa tanggungjawab, dan lain sebagainyainSala juga harus

masyarakat, korporat (produsen) dan konsumen, skeg@entingan
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duniawi dan ukhrawi. Sehingga, palaku bisnis tida&rasa asing lagi
dengan nilai-nilai ketuhandf.
D. Prinsip Teologi Ekonomi
1. Tauhid
Dalam pandangan filfasat fundamentalis dari ekondéstam

adalah tauhid. Oleh karena itu Teologi ekonomintstzerbasis pada al-
Quran sebagai filsafat fundamental dari ekononainkslAda tiga aspek
yang mendasari filsahfat (tauhid) terhadap ekontstam. Pertama,
dunia serta semua harta kekayaan yanf terkandudglainnya adalah
milik Allah dan menurut kepada kehendak-Nya. Keddlégh itu Esa,
pencipta segala makhluk dan semua yang diciptal@anoshtunduk
kepada-Nya. Sementara itu, ketidak merataan karuatamat, dan
sumber kekayaan alam (ekonomi) kepada perorangan bdagsa
adalah kelebihan yang diberikan Allah agar merekdas untuk
menegakkan persamaan masyarakat (egalitarian)etapuiur kepada-
nya. Implikasi dari dokrin ini adalah bahwa antasimmsia itu terjalin
persamaan dan persaudaraan dalam kegiatan ekolketiga, adanya
ketentuan tidak terputusnya hubungan-hubngan ankatsidupan
duniawi dan ukhrawi. Hal ini merupakan kebijaksanagama dalam

setiap muslim yang berbuat untuk bekal kehidupaaodah mati, tanpa

% Muhammad DjakfarTeologi Ekonomi: Membumikan Titah Langit di Ranaéni3,
(Malamg: UIN- Maliki Pers, 2010), 97.
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melupakan kewajiban-kewajiban, baik kepada dirisgadiri, sesama
muslim, maupun lingkungan sebagai khalifah Allataiini**

Hakikat tauhid adalah penyerahan diri yang bulapakia
kehendak llahi, baik menyangkut ibadah maupun mismaalam
rangka menciptakan pola kehidupan yang sesuai dekghendak
Allah, tauhid menjadi dasar seluruh konsep danfitdi umat Islam,
baik ekonomi, politik, sosial maupun buddyaDalam konteks ini,
Masudul ‘alam Chudury, tauhid adalah unity dari b refleksi
ketuhanan dimana manusia dalam teologi ekonomshaengamalkan
relasi di antara manusia, sekaligus manifestasisrelengan Tuhan.
Tidak boleh tidak secara Praktis teologi ekonoranmsitu didasarkan
pada prinsip social justice. Makanya, prinsip tgokkonomi Islam itu
menghubungkan kewajiban kita kepada manusia jugaupakan
kewajiban kita kepada Allah SWT. Allah sebagai Tuhaemiliki
banyak hak. Sebagai hamba Allah, manusia memili&gwdiiban
memenuhi hak Tuhan atas kita. Tuhan memiliki halonekni,
memenuhi hajat hidup orang banyak, meningkat tAidfip. Dengan
adanya pengawasan intern (hati nurani) yang diuikian oleh iman
di dalam hati setiap manusia, hati pelaku ekondranamenolak dan
tidak mengizinkan dirinya untuk merampas yang bulkeknya,

memakan harta orang lain dengan cara yang batil, jdga akan

* Nahruddin Baidan, dkKeologi Terapan: Upaya Antisipasi terhadap Hedomism
Kehidupan Modern(Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2003%.18
12 1smail Nawawi Uhalsu-isu Ekonomi Islan{Jakarta: VIV Press, 2013), 124.
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berontak untuk melawan setiap monopoli dalam ekafdrdengan
begitu, segala proses kegiatan ekonomi baik prodéansumen,
penukaran maupun disribusi selalu terikat padasyritiahi. Pekerjaan
seorang Muslim sebagai pedagang misalnya bisa kearnbadah atau
pendekatan diri kepada Allah, ini semuanya terganpada niatny’
Teologi ekonomi dalam konteks ini, Ismail Al-Faruqi

mengatakan, Tauhid-lah sebagai prinsip utama tataoeni yang
menciptakan “negara sejahtera” dan Islam yang medgakan gerakan
sosialis pertama. Islam dengan konsep tauhid telalakukan lebih
banyak keadilan sosial dan pengembalian martabausea Konsep
dan pengertian yang canggih ini ditemukan dalamyarakat Barat
masa kini. Sebagaimana Agustianto, teologi ekondstam yang
berbasiskan tauhid mengajarkan dua pokok utamahAtienyediakan
sumber daya alam sangat banyak untuk memenuhiksouimanusia.
Manusia yang berperan sebagai khalifah, dapat nfasi&an sumber
daya yang banyak itu untuk kebutuhan hidupnya. matmndangan
teologi Islam, sumber daya-sumber daya itu, merapakkmat Allah
yang tak terhitung (tak terbatas) banyaknya, sebege dalam
firmannya ‘dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, nisca
kamu tidak bisa menghitungnydQS. 14:34). Sehingga, sumber daya
tersebut tidak akan terjadi kelangkaan (scarcitifelangkaan-

kelangkaan sumber daya yang kita alami tidak ddigamnpulkan dari

3 Muhammad DjakfarTeologi Ekonomi: Membumikan Titah Langit di Ranasnis,
(Malamg: UIN- Maliki Pers, 2010), 70.
“Ibid, 67.
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kelangkaan dari sumber-sumber daya yang ada tételasingkan
tersebut terjadi karena mismanage, salah kelolangbtsumber daya
alam yang ada. Salah kelola sumber daya yang adadhija terjadi
dikarenakan supplayless, unbalanced distributi@aribg sources dan
monopoly. Semua sumber daya yang ada di alam inipakan ciptaan
dan milik Allah secara absolut (mutlak dan hakikianya Allah yang
mengatur segala sesuatu, termasuk mekanisme hubuagéar
manusia, sistem dan perolehan rezeki. Realitasnkiépan mutlak
tidak dapat dibenarkan oleh Islam, karena hal rwatti menerima
konsep kepemilikan absolut, yang jelas berlawanangan konsep
tauhid™®

Konsep kepemilikan ini membawa sejumlah implikasngy
sangat penting yang membawa perbedaan revolusdsmeyan sistem
ekonomi lain seperti kapitalisme dan sosialismertdfea, bahwa
sumber daya di peruntukkan bagi semua orang, bukaurk sebagian
kecil manusia. Sumber-sumber itu harus digunakamgate adil untuk
kesejahteraan semua orang secara menyeluruh. Raagua
konglomerat atas jutaan hektar hutan atau ratusho hektar
perkebunan, sehingga terjadi penumpukan asset sggidintir orang
tertentu, bertentangan dengan prinsip teologi ekwnislam. Dalam
prinsip Islam, kesejahteraan bukan hanya milik aes® atau keluarga

tertentu, tetapi juga untuk orang lain secara mlenyl. Dengan

'3 |smail Nawawi UhaFilsafat Ekonomi Islam(Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya),
124.
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demikian, seseorang sebagai pengemban amanah,atidak menjadi
egois, rakus, jahat, dan bekerja untuk kesejahtedwanya sendiri.
Setiap orang harus memperoleh sumber-sumber day@dertigan cara
yang sah dan halal, bukan hasil kolusi dan cara-carang lainnya.
Bertindak secara tidak fair adalah melanggar fungskhalifahan
manusia.

Dalam hal ini etika yang menyangkut perilaku-péuilaasional
manusia akan berhadapan dengan kepentingan dia, yang
didahulukan antara perilaku rasional etis atau kipgan diri? Berbeda
dengan pandangan di atas, para ahli ekonomi komreisselalu
melakukan pembenaran dengan jargon bahwa sumbex dkyn
terbatas (limited). Karena itu menurut ekonomirsl&risis ekonomi
yang dialami suatu negara, bukan terbatasnya surdaga alam,
melainkan karena tidak meratanya distribusaldistributior), sehingga
terwujud ketidak adilan sumber daya (ekonomi) yamgmbuat
manusia semakin jauh untuk mengenal Allah, yangahtel
memberitahukan bagaimana cara memanfaatkan sundyer yhng
telah disediakan. Selama manusia tidak mengamiih jgang lurus,
maka dia akan sulit menemukan kesejahteraan dindaddinnya.

Berdasarkan prinsip tersebut, maka pemerintah tidaleh
membuat kebijakan yang merugikan generasi mendatsiigalnya
mengeksploitir sumber minyak lalu meninggalkan suma kering

sepanjang satu generasi, atau menjadikan lahangkkerontang dan
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menguras habis barang-barang tambang yang memjedi generasi
mendatang karena alasan kemakmuran saat ini atangejae
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Perbuatan menkalakwaktu
sekarang, tanpa memikirkan masa depan, termasukkbbabungan
dominasi dan eksploitatif. Hal itu sama saja deng&tupakan prinsip
bahwa setiap individu dan masyarakat adalah bagdpankeseluruhan
umat manusia. Tidak seorangpun, bahkan pemerietaiigun, berhak
mengeksploitasi sumber daya untuk kepentingangsatarasi tertentu.
2. Istikhlaf (wakil Allah)

Di antara Nilai-nilai istimewa yang menjadi pusdainllahiyah
dalam ekonomi adalah nilai yang menetapkan bahwangguhnya
manusia adalah wakil Allah dalam mengelola hartandka bumi ini-®
Manusia diciptakan Oleh Allah sebagai khalifah dinB. Manusia
telah diberi dengan semua kelengkapan akal, sgliriian material oleh
Allah untuk mengemban misi dengan sebaik-baiknya.

Fungsi kekhalifahan manusia adalah menemukan ijatsebagai
hamba Allah yang diciptakan hanya untuk beribad&ipaka Allah.
Dengan begitu akan timbul keyakinan dalam hati m@nuuntuk
mengelola alam dan memakmurkan bumi harus sesugiadeketentuan
yang telah digariskan Allah. Sebagai khalifah, nswliberi kebebasan
dan berfikir serta menalar untuk memilih sesuatngyhenar dan yang

salah, fair dan tidak fair dan mengubah kondisupid/a ke arah yang

'8 yusuf Qardawiperan Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islaferj. Didin
Hafidhuddin, dkk, (Jakarta: Robbani Press, 1999), 3
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lebih baik. Konsep khilafah mengangkat manusiatkéus terhormat di

dalam alam semesta, serta memberikan arti dan lpaigi kehidupan

karena manusia diciptakan tidak dengan sia-sia.Udamengan manusia
menjadi Wakil Allah, segala kebebasan dan berfildlam aktivitas ini

tidak terlepas dari atuaran dan rambu-rambu yalag gigariskan Allah.

Karena, ia buka satu-satunya khalifah, tetapi mdmihyak khalifah-

khalifah di muka bumi. Maka, mereka harus memaké&atsumber-

sumber daya itu secara adil dan efesien sehinggajtel kesejahteraan
yang menjadi tujuan kegiatan teologi ekonomi Islam.

Tujuan ini bisa tercapai jika sumber-sumber dayadigunakan
dengan penuh tanggung jawab dan dalam batasarabasgeran Islam
dalam magashid syariah. Konsep Kklilafah juga mekiasu peranan
pemerintah dalam perekonomian. Peran penting tersahtara lain
memberikan jaminan sosial kepada masyarakat, jampelaksanaan
ekonomi Islam, serta kontrol pasar dan memastikaakt terjadi
pelanggaran terhadap hak-hak orang lain dalam teggikisnis. Peran
negara dalam perekonomian tidak berarti bahwa Islamanolak
mekanisme pasar sepenuhnya. Islam tidak akan émsiruntuk regulasi
harga, kecuali jika terjadi distorsi pasar. Inteisienegara pada harga
berdasarkan pada prinsip maslahah, yaitu untulamdjujuan kebaikan
dan keadilan secara menyeluruh bagi kehidupan raanus

Seorang Muslim dalam kapasitasnya sebagai makhlidgh Aia

menyadari bahwa dirinya bekerja di bumi Allah dendasilitah yang
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telah disediakan. Dengan begitu, ia bekerja dangelela fasilitas itu

dengan segala daya kekuatan yang dikaruniai Alnya saja, dalam
melakukan semua itu harus sesuai dengan koriday telah ditentukan

Oleh Allah. sehingga, konsep istikhlah yang di kemi kepada manusia
mengandung tiga faktor utama, yaitu:

Pertama, faktor penciptaan yang bertujuan. Segpka yang
diciptakannya bukan untuk Allah sendiri, karena Diéak butuh kepada
sesuatu selain-Nya, tetapi untuk seluruh makhlpkaen-Nya, terutama
manusia. Dengan begitu, kreativitas Allah tidakéadesia atau tanpa ada
hikmahnya, karena endingnya adalah memberi fasikénidupan kepada
seluruh ciptaan-Nya. Sebagai pengejawantahan gwanerahmatan il
‘alamin, yakni untuk menciptakan kemakmuran di muka bumi.
Mewujudkan kesejahteraan bagi manusia lahir maupatmn, sebagai
bekal pengabdian kepada Allah. Kedua, fasilitagyydikaruniakan, agar
digunakan dengan sebaik-baiknya guna untuk memeéwmltuituhan hidup
seluruh manusia. Ketiga, melengkapi ketentuan raratibu. Jika
sekiranya manusia dalam menjalankan misi kekhalifaga hanya
dengan menggunakan fasilitas akalnya saja, makasiztidak akan bisa
menjalankan dengan sempurna. Manusia masih butenvémsi Allah

dalam membimbing manusia menuju kesuksesan lahibatén®’

" Muhammad DjakfarTeologi Ekonomi: Membumikan Titah Langit di Ranaéni3,
(Malamg: UIN- Maliki Pers, 2010), 105-106.
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3. Ajaran lhsan

Fungsi Ihsan dalam agama sebagai alat control datuasi
terhadap bentuk-bentuk kegiatan ibadah, sehingtjatak manusia akan
lebih terarah dan maju. Ihsan Merupakan keyakinaanusia dalam
perjalanan hidup di dunia yang didapat dengan lgenbekerti yang baik,
yaitu akhlak. Manusia merasa dirinya selalu diavelsi di pantau oleh
Allah. Sehingga, Manusia dalam menjalani kehidupaharus berakhlak
yang baik. Dengan tindakan ihsan, kehidupan akaasdeindah dan
sempurna dengan berbuat kebajikan yang menyejukkasyarakat®
Islam mengajarkan pedoman sikap mental atau akidem berekonomi
atau berhubungan dengan Allah SWT, sesama mandsia, alam
sekitarnya. Bahkan, bidang akhlak ini menjadi sasanti misi Islam,

sebagaimana dinyatakan oleh Nabi Muhammad dalaoabdiaditsnya,

"Sesungguhnya aku diutus (Allah SWT) untuk menymeraian
akhlak yang mulia".

Akhlak adalah penentu baik-buruk perilaku seseardRgnentu”
itu adalah ada atau tiadanya kesadaran dalam esgosang tentang
pengawasan dari Allah atas segala perilakunya. ga@gbana disebutkan
dalam Nabi Saw ketika mendefinisikan ihsan:

“lhsan adalah berbakti kepada Allah seolah-olah kamelihat-

Nya. Jika kamu tidak melihat-Nya, maka (yakinlalghwa Allah
melihatmu.”(H.R. Bukhori dan Muslim).

Ihsan merupakan tujuan teologi ekonomi Islam damjad inti

Utama diturunkan syariah Islam. Secara umum, ildiartikan sebagai

18 |bid, 257.
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kebaikan dunia dan akhirat. Dengan adanya ajarganihitu akan
menimbulkan akhlak yang baik yang menjadikan keafeghn dan
kesejarteraan bagi kehidupan masyarakat.

Iman Ghozali menyimpulkan, maslahah adalah upayaupelkan
dan memelihara lima kebutuhan dasar, yaitu agama, gakal, keturunan,
dan harta. Maslahah sebagai vital dalam pengembataya pembanguna
kesejahteraan ekonomi Islam. Maslahah adalah tujyang ingin
diwujudkan oleh ajaran ihsan sebagai esensi dabijak@an-kebijakan
syariat Islam dalam merespon dinamika sosial. K&ahatan bagi umat
merupakan landasan utama dalam muamalah, yaitu skamagan yang
dibingkai dengan syariah, bukan semata-npaitdit motivedan material
rentability sebagaimana dalam ekonomi konvesional. Para ulama
menyatakan “di mana ada maslahah, maka di sitisgal@ah Allah”. Ini
berarti segala sesuatu yang mengandung kemaslahaa#a di sana ada
syariah Allah yang dijalankafi.

4. Kesetaraan

Al-Quran mengajarkan kesetaraan dalam hak-hak n@gnus
termasuk dalam perekonomian masyarakat. Kedudukarusia sama di
hadapan Allah, sebagaimana sabda Nabi Muhamf&&mua manusia
adalah hamba Allah yang paling dicintai di sisingdalah mereka yang
berbuat baik kepada hambanyaKriteria untuk menilai seseorang

bukanlah dipandang dari bangsa, ras, warna kuétapt tingkat

130.

19 1smail Nawawi UhaFilsafat Ekonomi Islam(Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya),
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pengabdian dan ketagwaannya kepada Allah secaréikaberdan
kemanusiaan secara horizontal. Nabi mengatdkahaik-baik manusia
adalah orang yang bermanfaat bagi orang laff’ Dengan adanya
kesetaraan yang menunculkan konsep persamaan tderaaku bisnis
dalam bekerjasama harus dapat mengelolah dan mamtleni sunber
daya yang ada dengan baik, tidak saling merusakngguahalimi. Dengan
begitu, Islam menolak pengklasifikasian manusiagyl@rdasarkan kelas-
kelas. Implikasi dari dokrin ini adalah bahwa aatananusia terjalin
keseimbangan dalam kegiatan ekonomi.

Dengan adanya keseimbangan, pelaku bisnis dalamrjasama
produktif yang merupakan unsur ibadah tentunya ndalaelakukan
kegiatan ekonomi ingin mencapai tiga sasaran, yamencukupi
kebutuhan hidup meraih laba yang wajar dan mer@ptkemakmuran
lingkungan sosial maupun alamiyah. Ketiga sasamsebut harus
terwujud secara harmonuis. Apabila terjadi senglketimra pekerja dan
pemodal harus diselesaikan dengan baik, yakni ad&igawar-menawar
antara pekerja yang meminta upah yang pantas dagkati laba bagi

pemodal untuk melanjutkan produksirfya.

20 |pid, 138
2 bid, 144.



